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Abstrak - Salah satu upaya untuk mencegah penyebaran COVID-19 pemerintah menerapkan PPKM. Sejak penurunan kasus kejadian COVID-19, PPKM resmi dicabut namun memutus rantai penularan COVID-19 harus diutamakan tindakan pencegahan, salah satunya dengan menggunakan masker. Penggunaan masker dapat melindungi diri sendiri dan orang lain dari menularkan dan tertular virus COVID-19.Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Penggunaan Masker Pasca Pencabutan Pemberlakuan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Di RSUD Dr. Soegiri Lamongan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan crossectional, dilaksanakan di RSUD Dr. Soegiri Lamongan. Populasi berjumlah 956 dengan sampel sebanyak 91 responden menggunakan teknik Proportionate random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan masker (p value = 0,026) dan ada hubungan antara sikap dengan Penggunaan Masker Pasca Pencabutan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di RSUD Dr. Soegiri Lamongan (p value = 0,001). Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan untuk selalu menggunakan masker meskipun setelah pencabutan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) guna melindungi diri sendiri dan orang lain dari tertular maupun menularkan virus serta meminimalisir penularan COVID-19 disertai penerapan protokol kesehatan lainnya.
Kata Kunci
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Abstract - Since the decline in COVID-19 cases, PPKM has officially been revoked, but to break the chain of transmission of COVID-19, preventive measures must be prioritized, one of which is using masks. Using a mask can protect yourself and others from transmitting and contracting the COVID-19 virus. The aim of the research is to determine the relationship between knowledge and attitudes and the use of masks after the revocation of Community Activities (PPKM) at RSUD Dr. Soegiri Lamongan. This type of research is quantitative research with a cross-sectional approach, carried out at RSUD Dr. Soegiri Lamongan. The population was 956 with a sample of 91 respondents using Proportionate random sampling technique. The data collection method uses a questionnaire. The results of the research show that there is a relationship between knowledge and the use of masks (p value = 0.026) and there is a relationship between attitudes and the use of masks after the lifting of Community Activity Restrictions (PPKM) at RSUD Dr. Soegiri Lamongan (p value = 0.001). Based on the results of this research, it is hoped that you will always wear a mask even after the lifting of Community Activity Restrictions (PPKM) in order to protect yourself and others from contracting or transmitting the virus as well as minimizing the transmission of COVID-19 along with implementing other health protocols.
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PENDAHULUAN
Rumah Sakit merupakan pusat dimana pelayanan kesehatan masyarakat di selenggarakan yang tidak hanya menjadi tempat pengobatan, tetapi bisa juga menjadi sumber infeksi bagi orang lain. Seluruh Pegawai dirumah sakit harus dijaga keamanannya dari penularan semua jenis penyakit. Penularan penyakit adalah perpindahan patogen yang menyebabkan penyakit menular dari individu yang terinfeksi ke individu atau kelompok tertentu lainnya (Notoadmodjo 2003). 

Upaya menjaga keamanan dan kenyamanan pegawai oleh tertularnya penyakit pihak manajemen mewajibkan kepada seluruh pegawai dan tenaga kesehatan ketika melakukan pelayanan kepada pasien untuk selalu menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti masker. Hal ini sesuai dengan peraturan pemerintah KEMENKES Nomor 52 tahun 2018.  Kewajiban memakai masker bagi yang sakit maupun sehat telah direkomendasikan oleh WHO sebagai salah satu langkah pencegahan COVID-19. Upaya pemutusan mata rantai penyebaran COVID-19 dengan pemakaian masker memerlukan pemahanan dan pengetahuan yang baik dari seluruh elemen masyarakat. Pengetahuan masyarakat sangat berpengaruh terhadap perilaku pencegahan tersebut. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan crossectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai RSUD Dr. Soegiri Lamongan sejumlah 956 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan proportionate random sampling didapatkan 91 sampel. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk mengetahui data pengetahuan pegawai tentang penggunaan masker. Data primer diperoleh dari angket atau kuesioner yang telah diisi oleh responden. Kemudian di analisis menggunakan uji Chi Square.
HASIL PENELITIAN
1. Pengetahuan tentang penggunaan masker.
Tabel 1
Pengetahuan tentang Penggunaan Masker di RSUD Dr. Soegiri Lamongan
	No.
	Pengetahuan
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1.
	Cukup
	27
	27,9

	2.
	Baik
	64
	70,3

	Jumlah
	91
	100


Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa Sebagian besar responden yaitu 64 Responden (70,3%) berpengetahuan baik dalam penggunaan masker. 
2. Sikap tentang penggunaan masker.
Tabel 2
Sikap Tentang Penggunaan Masker di RSUD Dr. Soegiri Lamongan
	No.
	Sikap
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1.
	Negatif
	13
	14,3

	2.
	Positif
	78
	85,7

	Jumlah
	91
	100


Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa hampir seluruhnya yaitu 78 Responden (85,7%) bersikap positif dalam menggunakan masker. 
3. Penggunaan Masker Pasca Pencabutan PPKM
Tabel 3
Penggunaan Masker Pasca Pencabutan Pemberlakuan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di RSUD Dr. Soegiri Lamongan
	No.
	Penggunaan Masker
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	1.
	Kurang
	5
	5,5

	2.
	Baik
	86
	94,5

	Jumlah
	91
	100


Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa hampir seluruhnya yaitu 86 Responden (94,5%) menggunakan masker dengan baik pasca pencabutan PPKM. 
4. Analisis Hubungan Antara Pengetahuan dan Sikap Dengan Penggunaan  Masker 
a. Hubungan Antara Pengetahuan dengan Penggunaan Masker Pasca Pencabutan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Di RSUD Dr. Soegiri Lamongan.
Tabel 4
Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Penggunaan Masker Pasca Pencabutan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di RSUD Dr. Soegiri Lamongan
	No.

	Pengetahuan

	Penggunaan Masker
	Total
	P value

	
	
	Kurang
	Baik
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	1
	Cukup
	4
	14,8
	23
	85,2
	27
	100
	0,026

	2
	Baik
	1
	1,6
	63
	98,4
	64
	100
	


Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa hampir seluruh responden yang berpengetahuan baik, memiliki perilaku penggunaan masker yang baik yakni sebesar 98,4%. Hasil uji statistik antara pengetahuan dengan penggunaan masker didapat nilai p value 0,026 (< 0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa “H1.1 diterima” yang artinya ada hubungan pengetahuan dengan penggunaan masker pasca pencabutan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) di RSUD Dr. Soegiri Lamongan.
5. Hubungan antara Sikap dengan Penggunaan Masker
Tabel  5   
Hubungan Antara Sikap Dengan Penggunaan Masker Pasca Pencabutan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di RSUD Dr. Soegiri Lamongan 
	No.
	Sikap
	Penggunaan Masker
	Total
	P value

	
	
	Kurang
	Baik
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	

	1
	Negatif
	4
	30,8
	9
	69,2
	13
	100
	0,001

	2
	Positif
	1
	1,3
	77
	98,7
	78
	100
	


Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa hampir seluruh responden yang bersikap positif juga mimiliki perilaku penggunaan masker yang baik, yakni sebanyak 77 (98,7%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p value yang diperoleh adalah 0,001 (< 0,005) yang menunjukkan bahwa “H1.2 diterima” yang artinya ada hubungan antara sikap dengan penggunaan masker pasca pencabutan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) di RSUD Dr. Soegiri Lamongan.
PEMBAHASAN
Berikut pembahasan hasil penelitian tentang Hubungan Pengetahuan dan Sikap Dengan Penggunaan Masker Pasca Pencabutan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di RSUD Dr. Soegiri Lamongan yaitu sebagai berikut : 
1. Pengetahuan tentang penggunaan Masker Pasca Pencabutan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di RSUD dr. Soegiri Lamongan 
 Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik (70,3%). Responden dalam penelitian ini berasal dari berbagai bagian yang masing masing telah terwakili melalui pemilihan sampel acak proporsional. Responden yang hampir seluruhnya (88,9%) berpengetahuan baik dalam penggunaan masker di dalam penelitian ini merupakan responden dari bagian instalasi rawat jalan, karena pada instalasi rawat jalan seluruh responden merupakan tenaga kesehatan yang sudah tentu mempunyai pengetahuan yang baik tentang penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti masker. Sedangkan responden pada Instalasi hampir setengahnya (42,1%) memiliki pengetahuan yang cukup. Hal ini bisa terjadi karena sebagian besar responden bukan dari tenaga Kesehatan yang belum tentu memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang penggunaan alat pelindung diri (APD). 
Pengetahuan merupakan hasil tahu diri, dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2014). Faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah umur, pendidikan, minat, pekerjaan, sosial budaya dan ekonomi, informasi yang diperoleh serta pengalaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Tsiga Ahmed dkk (2021) yang dilakukan di Nigeria Utara yang menyatakan bahwa sebanyak 83,7% nakes memiliki pengetahuan baik dan sudah tentu memiliki pengalaman dalam melakukan pencegahan COVID-19. 
Selain itu, berdasarkan tingkat pendidikan responden juga dapat menjadi faktor penentu pengetahuan seseorang akan suatu hal. Dalam penelitian ini diketahui bahwa dari 91 responden,  hanya 13 (14,3%) responden yang berpendidikan SMA, 44 responden (48,4 %) Diploma dan 34 responden (37,4%) Sarjana. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dan Sofyan (2022) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan atara tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan pada masyarakat di dusun Sumberan Sedayu Bantul tentang pencegahan COVID 19. Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden yang berpendidikan Diploma memiliki pengetahuan yang baik (77,3%), dan sebagian responden yang berpendidikan terakhir sarjana juga memiliki pengetahuan yang baik (70,6%). Sesuai dengan apa yang disampaikan Notoatmojo (2014), adapun faktor yang berpengaruh terhadap pengetahuan adalah pendidikan, karena orang dengan pendidikan tinggi dapat memberikan respon yang lebih rasional terhadap informasi yang diterima dan akan berfikir sejauh mana keuntungan yang diberikan seseorang terhadap perkembangan orang lain dalam mencapai cita-cita tertentu.
  Sejalan dengan penelitian Suwaryo dan Yuwono (2017) yang menyatakan bahwa usia berpengaruh pada pengetahuan. Hal tabulasi silang antara usia dengan pengetahuan didapatkan bahwa sebagian besar responden yang berusia 41-59 tahun memiliki pengetahuan yang baik terhadap perilaku penggunaan masker. Usia seseorang pada masa produktif memiliki tingkat pengetahuan atau kognitif yang paling baik. Selain itu, pada usia tersebut seseorang memiliki pengetahuan dan kemampuan yang luas untuk beraktifitas yang tentunya akan menunjang pengetahuan dalam segala hal (Suwarno dan Yuwono, 2017). 
2. Sikap tentang penggunaan Masker Pasca Pencabutan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyakat (PPKM) di RSUD dr. Soegiri Lamongan 
Sebagian besar responden menunjukkan sikap yang positif dalam penggunaan masker di RSUD Dr. Soegiri Lamongan (85,7%). Responden pada bagian Instalasi Rawat Jalan (IRJA)  dan Istalasi Rawat Inap (IRNA) keseluruhannya memiliki sikap positif dalam penggunaan masker (100%). Hal ini disebabkan karena setiap hari responden berhubungan dengan pelayanan kesehatan dan selalu berinteraksi dengan pasien, hal itu yang mengharuskan dan mewajibkan responden untuk menggunakan APD termasuk masker. Disisi lain Pemerintah mewajibkan kepada seluruh pegawai dan tenaga Kesehatan untuk menggunakan masker ketika sedang melakukan pelayanan pada pasien. Sedangkan pada bagian instalasi penunjang dan manajemen masih ada responden yang menunjukkan sikap negatif.  Hal ini disebabkan pada bagian instalasi penunjang dan manajemen sebagian besar bukan berasal dari tenaga kesehatan dan jarang berinteraksi dengan pasien, hal tersebut yang membuat responden memiliki negatif dalam penggunaan masker. 
Sikap merupakan faktor yang mempermudah terbentuknya perilaku upaya pencegahan COVID-19. Sikap yang mendukung terhadap pencegahan COVID-19 akan mempengaruhi seseorang untuk mencegah dan menanggulangi penyakit menular. Pegawai RSUD Dr. Soegiri Lamongan selalu mendapatkan penyuluhan/sosialisasi tentang upaya pencegahan dan penanggulangan penyakit infeksi di bawah PPI. Selain itu, RSUD Dr. Soegiri Lamongan menerapkan SOP dan aturan untuk selalu memakai masker seperti leaflet atau brosur. Peran media dan kegiatan penyuluhan/sosialisasi sangat penting dalam membentuk sikap pegawai. Hal ini sesuai dengan penelitian Ardie dan Sunarti (2019) yang mengungkapkan bahwa paparan media berpengaruh terhadap sikap siswa di Samarinda. 
Sikap dipengaruhi oleh usia dan tingkat pendidikan, hal ini sesuai dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa hampir keseluruhan responden yang berusia 41-50 tahun memiliki sikap penggunaan masker dengan kategori positif (90,0%). Hal ini sejalan dengan teori Green (1991) dalam Asfarilla, dkk (2022) yang menyatakan bahwa umur merupakan salah satu faktor pembentuk suatu sikap, dalam artian bahwa semakin tinggi umur berarti semakin baik dalam sikap.

Selain dipengaruhi oleh usia, sikap juga dipengaruhi dengan tingkat pendidikan, diketahui bahwa hampir semua responden dengan pendidikan diploma memiliki sikap penggunaan masker yang baik (90,0%). Hal tersebut dikarenakan, secara total pegawai, jumlah nakes yang berpendidikan Diploma lebih banyak daripada nakes yang berpendidikan Sarjana. Responden yang berpendidikan sarjana didominasi oleh pekerja dibagian manajemen yang secara pendidikan bukan merupakan nakes. Notoatmojo (2018) mengungkapkan bahwa sikap terbentuk dan berubah sejalan dengan perkembangan individu atau dengan kata lain sikap merupakan hasil belajar individu dengan interaksi sosial. Hal ini berarti bahwa sikap dapat dibentuk dan diubah melalui pendidikan. Sikap positif dapat berubah menjadi negatif jika tidak mendapatkan pembinaan dan sebaliknya sikap negatif dapat berubah menjadi positif jika mendapatkan pembinaan yang baik, disinilah letak peranan pendidikan dalam membina sikap seseorang. Pembentukan sikap tidak terjadi demikian saja, melainkan melalui suatu proses tertentu, melalui kontak sosial yang terus menerus antara individu dengan yang lain disekitarnya.

3. Penggunaan Masker Pasca Pencabutan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di RSUD dr. soegiri Lamongan 
Hampir seluruhnya responden, yakni (94,5%) memiliki perilaku penggunaan masker dengan baik pasca pencabutan ppkm. Keseluruhan responden (100%) pada bagian Instalasi Rawat Jalan (IRJA) Instalasi Rawat Inap (IRNA) memiliki perilaku penggunakan masker dengan baik pasca pencabutan PPKM di RSUD Dr. Soegiri Lamongan. Hal tersebut karena pada bagian IRJA dan IRNA setiap hari berhubungan dengan pelayanan Kesehatan pada pasien yang mengharuskan untuk memakai masker pada saat bekerja. 
Penggunaan masker Pasca Pencabutan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) merupakan suatu upaya pencegahan terhadap penyebaran COVID 19. Adapun faktor pendidikan dan jenis kelamin juga sangat berpengaruh dalam penggunaan masker. Namun demikian pada kenyataannya responden yang berjenis kelamin laki-laki sering mengabaikan penggunaan masker.
Perilaku kesehatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni usia, pekerjaan, pendidikan, pengetahuan, dan sikap (Notoatmojo, 2014).  Teori Notoatmojo (2014) tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini dimana pada kategori pendidikan, responden dengan pendidikan terakhir sarjana keseluruhannya memiliki perilaku penggunaan masker yang baik. Selain itu, responden dengan kelompok usia 41-50 tahun, seluruhnya juga memiliki perilaku penggunaan masker yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Mujiburahman (2020) yang menyebutkan bahwa pada kelompok usia responden 36-65 tahun memiliki perilaku pencegahan Covid-19 yang baik. Hal ini dikarenakan semakin meningkatnya usia seseorang, maka pola pikir dan daya tangkap seseorang tersebut akan semakin meningkat dan berkembang. 
4. Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan masker Pasca Pencabutan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di RSUD Dr. Soegiri Lamongan
Hampir keseluruhan responden yang memiliki pengetahuan cukup memiliki perilaku penggunaan masker yang baik (98,4%). Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan masker (nilai sig 0,026). Hal ini sejalan dengan penelitian Muujiburrahman, dkk (2020) yang menunjukkan hasil bahwa pengetahuan masyarakat di Dusun Potorono Banguntapan Bantul D.I.Yogyakarta berhubungan dengan perilaku pencegahan Covid-19 maskarakat setempat. Selain itu, penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan Purnamasari (2020) yang menunjukkan hasil bahwa pengetahuan masyarakat terkait Covid-19 berhubungan dengan perilaku masyarakat tentang Covid 19, dengan p-value 0,047. 
 Penggunaan masker merupakan salah satu upaya pencegahan dan penanggulangan Covid-19 yang masuk kedalam penerapan protokol Covid-19. Menurut WHO setiap orang diwajibkan untuk selalu menggunakan masker baik ketika sakit ataupun sehat (Syam, 2021). Tujuan dari penggunaan masker adalah untuk melindungi pengguna dari udara yang terkontaminasi dengan partikel debu atau bakteri maupun virus yang dapat menyebabkan penyakit. Manfaat paling penting dari penggunaan masker secara terus menerus adalah memberi perlindungan dan mencegah sebaran virus dari penderita asimptomatik, bergejala ringan, dan pra-pembawa gejala.
Priyanto (2018) mendeskripsikan bahwa pengetahuan tentang berbagai cara dalam mencapai pemeliharaan kesehatan, cara menghindari penyakit, maka akan meningkatkan pengetahuan masyarakat, selain itu pengetahuan memegang peran penting dalam penentuan perilaku yang utuh, karena pengetahuan akan membentuk kepercayaan yang selanjutnya dalam mempersepsikan kenyataan memberikan dasar dalam pengambilan keputusan dan menentukan perilaku terhadap objek tertentu.
Pengetahuan sangat menentukan setiap individu, sehingga akan berpengaruh terhadap perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Karena semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, semakin mudah untuk menentukan apa yang harus dipilih dan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Hubungan Sikap dengan Penggunaan Masker Pasca Pencabutan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di RSUD Dr. Soegiri Lamongan
Hampir keseluruhan responden yang memiliki sikap positif memiliki perilaku penggunaan masker yang baik (98,7%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p value yang diperoleh adalah 0,001 (< 0,005) yang menunjukkan bahwa “H1.2 diterima” yang artinya ada hubungan antara sikap dengan penggunaan masker pasca pencabutan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) di RSUD Dr. Soegiri Lamongan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saefi, dkk (2020) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap terhadap perilaku dalam pencegahan Covid-19. Sikap merupakan faktor yang mempermudah terbentuknya perilaku upaya pencegahan COVID-19. Sikap yang mendukung terhadap pencegahan COVID-19 akan mempengaruhi seseorang untuk mencegah dan menanggulangi penyakit menular (Notoatmojo, 2018). Penelitian yang dilakukan Ferdous dkk (2020) menunjukkan hal yang serupa, pada penelitian ini membuktikan bahwa  sikap yang lebih positif menjadi faktor yang mempengaruhi praktik pencegahan Covid-19. Adanya anggapan bahwa  Covid-19 adalah penyakit yang berbahaya dapat menjadi faktor yang mempengaruhi sikap seseorang yang lebih positif. Terlebih responden penelitian ini hampir keseluruhannya  adalah tenaga kesehatan yang sudah mengetahui seluk beluk penyakit Covid-19 .
KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik dan hampir seluruh responden memiliki sikap yang positif dalam penggunaan masker serta masih menggunakan masker dengan baik pasca pencabutan pemberlakuan pembatasan kegiatan kegiatan masyarakat (PPKM). Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan masker pasca pencabutan Pemberlakuan Kegiatan Masyarakat (PPKM) serta ada hubungan antara sikap dengan penggunaan masker pasca pencabutan Pemberlakuan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Di RSUD Dr. Soegiri Lamongan. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan bahan kajian bagi Dinas atau Instasi Pemerintahan maupun Swasta pengambil kebijakan dalam menyimpulkan pemberian edukasi tentang pentingnya penggunaan masker pada pegawai pasca pencabutan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).
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